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ABSTRAK

PT GBSM merupakan perusahan dibidang perkebunan kelapa sawit, kegiatan operasional perusahaan
yaitu menghasilkan produk berupa tandan buah segar kelapa sawit. Kegiatan utama dalam kebun yang
dilakukan perusahaan yaitu panen buah. Kegiatan panen pada PT GBSM menerapkan dua metode
yaitu metode panen manual dan metode panen mekanisasi, tetapi metode panen mekanisasi hanya
digunakan pada sebagian kecil areal perkebunan. Penggunaan kedua metode tersebut tentu diperlukan
adanya pertimbangan salah satunya yaitu mengenai biaya. Perhitungan biaya panen menggunakan 19
hari panen untuk mendapatkan hasil perbandingan yang proposional. Identifikasian biaya dihitung
berdasarkan hasil produksi. Pada panen manual hasil produksi sebanyak 615.410 kilogram dengan
total biaya yang dikeluarkan sebesar Rpl117.009.508,46 dalam per kilogram buah yaitu sebesar
Rp190,13. Sedangkan paada metode panen mekanisasi dengan hasil produksi sebanyak 266.244
kilogram total biaya yang dikeluarkan yaitu sebesar Rp59.024.412,24 untuk biaya per kilogram buah
sebanyak Rp221,69.

Kata Kunci: Biaya, Hasil Produksi, Metode Panen

PENDAHULUAN

Perkebunan kelapa sawit merupakan salah
satu pondasi bagi tumbuh dan berkembangnya
sistem agribisnis kelapa sawit. Kelapa sawit
merupakan tanaman produktif dengan produksi
minyak per ha paling tinggi dari seluruh tanaman
penghasil minyak nabati lainnya (Pahan, 2007).
Hasil

produksi kelapa sawit merupakan

ukuran dalam produktivitas perkebunan

kelapa sawit. Hasil minyak yang diperoleh
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satu
diantaranya adalah pelaksanaan panen kelapa
sawit. Panen adalah pemotongan tandan buah
dari pohon hingga pengangkutan ke pabrik
(Riniarti

dan Bambang, 2012). Biaya yang

dikeluarkan dalam proses kegiatan panen disebut

biaya panen. Biaya panen merupakan
pengeluaran kas yang dilakukan guna maksud
untuk mendapatkan manfaat dari hasil panen.
Biaya menjadi salah satu pertimbangan dalam
pengambilan keputusan oleh manajemen.

PT GBSM merupakan perusahaan yang
melakukan kegiatan usaha di bidang perkebunan
kelapa sawit. Usaha yang dijalankan oleh PT
GBSM adalah produksi buah kelapa sawit dan
olahan kelapa sawit pada luas lahan perkebunan
15.471,62 Ha.

Ha merupakan tanaman menghasilkan dan 41,33

Luasan areal sebesar 15.430,29

Ha tanaman belum menghasilkan. Tanaman

kelapa sawit pada PT GBSM hampir keseluruhan
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merupakan tanaman menghasilkan, sehingga
kegiatan budidaya kelapa sawit diperusahaan
yaitu kegiatan pemeliharaan tanaman dan panen.
PT GBSM dalam pelaksanaan kegiatan panen
sudah menerapkan dua metode panen vyaitu
metode panen manual dan metode panen
mekanisasi hanya saja penggunaan metode panen
mekanisasi hanya digunakan pada sebagian kecil

areal perkebunan. Perhatian PT GBSM belum

terfokus dengan adanya metode panen
mekanisasi, sebenarnya metode ini dapat
mengatasi masalah kekurangan tenaga kerja

pemanen yang dialami oleh perusahaan. Penulis
berniat untuk membantu manajemen dalam
mempertimbangkan penggunaan metode panen
mekanisasi lebih lanjut dengan cara menghitung
biaya panen yang dikeluarkan untuk penggunaan

masing-masing metode yang selanjutnya akan

dibandingkan biaya panen kedua metode tersebut.

Perhitungan biaya panen vyang dilakukan

bermaksud untuk melihat besar kecilnya biaya
yang
satu

panen antara kedua metode panen,

diharapkan  dapat menjadi  salah
pertimbangan manajemen perusahaan dalam
mengambil keputusan metode panen yang akan
digunakan.

Laporan Tugas Akhir ini bertujuan untuk
membandingkan besarnya biaya panen manual

dan panen mekanisasi.

METODE PELAKSANAAN

Bahan yang digunakan dalam penyusunan
laporan tugas akhir ini yaitu berupa data hasil
produksi tandan buah segar periode April 2019
pada estate 1, data harga perlatan panen, data
hasil wawancara mengenai biaya pengangkutan
dan data pendukung lainnya yang digunakan

sebagai dasar penyusunan biaya panen. Kegiatan

pengumpulan data diperoleh dari kantor estate 1
PT Gawi Bahandep Sawit Mekar yang berlokasi
di Desa Baung Kecamatan Seruyan Kabupaten
Seruyan Hilir, Kalimantan Tengah. Data
diperoleh dari kegiatan praktik kerja lapang pada
kantor estate 1. Data primer yang digunakan
penulis berupa hasil wawancara mengenai biaya
pengangkutan hasil panen. Data sekunder yang
digunakan berupa Data mengenai sejarah
perusahaan, data hasil produksi tandan buah
segar afdeling alfa periode April 2019 untuk
metode panen manual dan metode panen
mekanisasi, daftar dan informasi peralatan panen,
data luasan areal estate 1, data mengenai
pembayaran sewa mesin panen, data mengenai
biaya operasional mesin panen, data basis dan
harga premi, struktur organisasi, dan gaji pokok
pekerja panen. Metode analisis data yang
digunakan penulis dalam penyusunan laporan
tugas akhir yaitu metode kuantitatif. Data
yang telah diperoleh penulis kemudian dianalisis
untuk menghitung biaya panen pada afdeling alfa

bulan April 2019 untuk 19 hari panen.

PEMBAHASAN

4.2.2 ldentifikasi Biaya Panen
Identifikasi biaya panen dilakukan dengan
menggunakan studi kasus terhadap kegiatan
panen pada afdeling alfa periode April 2019
dengan total hari kerja 23 hari. Luas areal
afdeling alfa yaitu 617,24 Ha dengan jumlah
pohon kelapa sawit sebanyak 84.602 yang

merupakan kategori tanaman menghasilkan.

4.2.2.1 Biaya Panen Manual
Biaya panen manual meliputi biaya tenaga

kerja, biaya penyusutan peralatan, biaya

pengangkutan dan biaya premi. Untuk
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mendapatkan perbandingan yang proposional
antara metode panen manual dan metode panen
mekanisasi maka total hari panen yang digunakan
yaitu 19 hari panen dengan total hasil panen
sebesar 615.410 kilogram bila dalam janjang
sebesar 44.105 janjang.

1. Biaya Tenaga Kerja

Jumlah kebutuhan tenaga kerja pada metode

panen manual telah ditetapkan manajemen.

Tabel 3. Kebutuhan dan biaya tenaga kerja metode panen

manual
i oGP GEPdE g
No Keterangen Beri  Dibebankan !
{orang)  per bulan . b (Ep)
pr) (Bp) (Bp)
T Pemmen 18 1013 10571 LABS0E BEBIILA
2 g’aﬂd‘“ I 2070000 120130 245347826 24534786
anen
3ODMEE 4 03000 12760 2453130 0TS
4 g‘;’}f 2293500 127500 24250000 484500000
5 SwiDT 2 205083 128207 243164465 487528030
Total Biaya 55504 64451

a = gaji perbulan : hari kerja bulan April
b = gaji per hari x 19 hari
Sumber : gaji pokok tenaga kerja panen ( data diolah).

2. Biaya Penyusutan Peralatan Panen
Kebutuhan peralatan panen manual mengikuti
banyaknya jumlah pekerja. Setelah perhitungan
kebutuhan dan biaya peralatan serta APD pada
metode panen manual maka dapat dihitung
penyusutan peralatan panen dengan melakukan
pembebanan biaya pada bulan yang bersangkutan,
penyusutan dihitung menggunakan metode garis
lurus dengan cara membagi biaya peralatan

dengan umur ekonomis peralatan.

Tabel 7. Biaya penyusutan peralatan panen metode panen

manual

Biaya Biaya

No Keterangan Igsrh:zli El}i::lu;:ni Penyusutan penyusutan
g (R;?} Bula  Perbulam  dibebamkan
(Rp) Rpla
1 Earek 2338236 12 194.853,00 16096532
2 Dados 1.697.112 12 14142600  116.830,17
3 Gancu 707.130 12 5892750 4867924
4 Tojok 278.856 12 2323800  19.19661
5 GagangDodos  1.166.400 12 9720000 8029565
6 SanmgDodos  680.400 12 5670000  46.839.13
7  SanmgEsrek  680.400 12 5670000 46.839.13
%  EmberPlastkc 243000 3 SLO0000 6691304
9 Angkong 71.776.000 24 32400000 26765217
10 Kampak Sawit 1.697.112 12 14142600  116.830,17
1 f.ﬂgai Kain 71.280 2 3564000 2044174
12 SepsmBoots  1.900.800 24 7920000 6542609
13 Helm Provek 594.000 24 2475000 2044565
Kacamata -

U e 478.674 24 19.944.75 16.476,10
Total Biaya 133500525 1.102.830.42

a = (biaya penyusutan per bulan : hari kerja bulan April) x
19 hari
Sumber : daftar harga peralatan panen (data diolah)

3. Biaya Pengangkutan

Pengangkutan buah dilakukan dengan
menggunakan  dump  truck. Perusahaan
menetapkan  biaya  pengangkutan  sebesar

Rp44,13 per kilogram buah. Perhitungan biaya
pengangkutan dihitung berdasarkan buah yang
diproduksi, pada afdeling alfa hasil produksi
pada 19 hari panen yaitu sebanyak 615.410
kilogram.

Biaya Pengangkutan = 615.410 Kg x Rp44,13
Biaya Pengangkutan = Rp27.158.043,30

4, Biaya Premi

Biaya premi merupakan biaya yang dikeluarkan
perusahaan sebagai pendapatan tambahan bagi
yang telah

ditentukan. Biaya premi dikeluarkan perusahaan

pekerja yang melebihi basis
untuk meningkatkan kinerja pekerja juga untuk
meningkatkan hasil produksi kelapa sawit.

Lebih basis = Produksi — (Total hari kerja x Basis
X Tenaga kerja)

Total hari kerja yang dihitung yaitu 19 hari terdiri
dari 3 hari jumat dan 19 hari kerja biasa, hari
jumat dibedakan dikarenakan jumlah jam kerja
yang berbeda dengan hari biasa sehingga basis
yang ditetapkan untuk pemanen menyesuaikan

jam kerja.
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Tabel 8. Perhitungan lebih basis pekerja metode panen
manual

No  Keferangmn Satuan Produksi .0  Lebis
= basis Basis

1 Pemmen  Jammg 44105 25146 18839

2 Mandor panen

30 DR giogam 615410 361000 254410

4  KraniBuh Kilogram 615410 304000 311410

5 Supir Kilogram 615410 285000 330410

Sumber: ketentuan premi (data diolah)

Setelah dilakukan perhitungan lebih basis maka
dapat dihitung biaya premi untuk metode panen
manual yaitu dengan rumus :

Biaya premi = Lebih basis x Harga premi
Pada metode panen manual terdapat premi
brondolan yaitu premi yang diperhitungkan untuk

jumlah brondolan yang dihasilkan oleh pemanen,

Tabel 9. Biaya premi metode panen manual

T Harga Biaya Premi
Ne Keterangan ~ Lebih Baziz Premi (Ry) (Rp)

1 Pemanen 18850 706 13.385.054,00
2 Mandor panen 111542117
3 BongkarMust 234410 103 2.671.303,00
4 KraniBuah 311410 4,63 1.441.828.30
5 Supir 330410 6,173 204028175
§  Brondolan 25.901 100 2.590.100,00

Total Biaya 2324399022

Sumber: ketentuan premi (data diolah)

Bagi mandor panen ketentuan premi vyaitu 1,5 x

rata-rata premi pemanen dibawah naungannya.

4.2.2.2 Rekapitulasi Biaya Panen Manual

Rekapitulasi biaya panen manual berisi
rangkuman biaya yang dikeluarkan pada afdeling
alfa periode April 2019 untuk metode panen
manual. Jumlah biaya dapat dilihat pada Tabel

10.

Tabel 10. Rekapitulasi biaya panen manual

Total biaya panen 117.009.508,46

Biaya panen perkilogram 190,13

No Keterangan Jumlah
1 Biaya Tenga Kerja 65.504.644,52
2 Biaya Penyusutan Peralatan 1.102.830,42
Panen
3  Biaya Pengangkutan 27.158.043,30
4 Biaya Premi 23.243.990,22

4.2.2.3 Biaya Panen Mekanisasi

Biaya panen mekanisasi meliputi biaya sewa
mesin mekanisasi, biaya operasional mesin
mekanisasi, biaya tenaga kerja, biaya penyusutan
peralatan, biaya pengangkutan dan biaya premi.
Biaya panen mekanisasi dihitung berdasarkan
hasil produksi metode panen mekanisasi, untuk
mendapatkan perbandingan yang proposional
maka total hari panen yang digunakan 19 hari
panen dengan total panen sebesar yaitu sebanyak
266.244 kilogram bila dalam janjang sebanyak
16.154 janjang.

1. Biaya Sewa Mesin Mekanisasi
Perusahaan menggunakan grabber sebagai alat
mesin  mekanisasi

dalam kegiatan panen

mekanisasi. Alat mesin mekanisasi merupakan
dua komponen mesin yang berbeda yang disewa
secara terpisah terdiri dari traktor Mini MF2605
dan Grabber SP2600 solaris.

sewa mesin mekanisasi yang dibebankan untuk

Besarnya biaya

19 hari panen dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Biaya sewa mesin mekanisasi

Biaya Sewa B_iaya sewa
No Keterangan (Rp) dibebankan
(Rp)®
1 Traktor Mini 10.244.000 8.462.435
MF2605
2 Grabber SP2600 4.630.000 3.824.783
Total 14.874.000 12.287.217

a = (Biaya sewa : hari kerja bulan April) x 19 hari
Sumber: data perusahaan pembayaran sewa mesin grabber
(data diolah).

2. Biaya Operasional Mesin Mekanisasi

Biaya operasional mesin mekanisasi yaitu biaya
yang dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan
rutinitas mesin agar dapat menunjang aktivitas
dari mesinnya sendiri serta berguna sebagai

perawatan dan reparasi mesin.

Tabel 12. Biaya operasional mesin mekanisasi
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No Keterangan Biaya (Rp)  Biaya dibebankan
Rp)®

1 Fuel 4.995.449 4.126.675,26

2 Lubricant 578.907 478.227,52

3 Sparepart 4.119.523 3.403.084,22

4 Internal Service 995.367 822.259,70
Total Biaya 10.689.246 8.830.246,70
Operasional

a = (biaya : hari kerja bulan April) x 19 hari
Sumber: biaya operasional mesin mekanisasi (data diolah).

3. Biaya Tenaga Kerja

Tenaga kerja yang dibutuhkan dalam kegiatan
panen mekanisasi terdiri dari mandor panen,
bongkar muat, operator, dan supir dengan jumlah

kebutuhan yang berbeda dari panen manual.

Tabel 13. Kebutuhan tenaga kerja dan biaya tenaga kerja
metode panen mekanisasi

Jumlzh Pfl?joik Gaji per O PORE 1o i

No Keterangan (orang) per bulan hari mP}'leF;;;hhn ®5)

®p)

I Pemanen 4 2034135 127571 2423851 9605403
2 MandorPanen 1 2.970.000 120130 2433478 2453478
3 BongkarMust 1 2936000 127632 2425301 2425391
4 KraniBuh 1 2932500 127.500 2422300 2.422.300
3 Supir DT 1 2950.833 128207 2437645 2437645
Total Bizya 10434417

a = gaji perbulan : hari kerja bulan April
b = gaji per hari x 19 hari
Sumber: gaji pokok tenaga kerja panen (data diolah).

4. Biaya Penyusutan Peralatan Panen

Perhitungan biaya meliputi kegiatan dari buah
dipanen sampai buah sudah siap angkut. Biaya
peralatan mencakup biaya peralatan panen dan
biaya APD.

Tabel 17. Biaya penyusutan peralatan panen metode panen

mekanisasi

Biava Biava

Total '_Umur . Penyusutan  penyusutan

No  Keterangan Harga  Ekonomis Cbulan  diboh
®p)  Guay P ebankan

(EFp) Epy
1 Eaek 519.608 12 4330067 3377012
2 Dodos 377136 12 3142800 2396226
3 Tojok 69714 12 580930 479913
4 giﬁxg 259200 12 2160000  17.84348
5  SanmgDodos 151200 12 12.600,00  10.408.70
6 SanmgEgrek 151200 12 12.600,00  10.408.70
g }g("mP*’k 377136 12 3142800 2596226
awit
Sanmg
® TmgmKan 16200 2 210000 665130
10 SepatuBoots  432.000 1 1800000  14.869.57
11 HelmProyek 178200 24 742500 613370
Kacamata
%Y T o) ¥ -Il'

2 gt 106372 24 44321 366136
Total Biaya 19672333 16251038

a = (biaya penyusutan per bulan : hari kerja bulan April) x
éﬂ#ﬂ;r: daftar harga peralatan panen (data diolah).
5. Biaya Pengangkutan
Kegiatan pengangkutan masuk dalam proses

panen mekanisasi, pada panen mekanisasi
menggunakan sarana arm roll, besaran biaya
yang ditetapkan adalah Rp44,13 per kilogram.
Hasil produksi pada afdeling alfa periode April
2019 yaitu 266.244 kilogram, dari keterangan
tersebut maka biaya pengangkutan dapat dihitung
dengan cara :
Biaya Pengangkutan = 266.244 kg x Rp44,13
Biaya pengangkutan = Rp 11.749.347,72

Maka biaya pengangkutan yang dikeluarkan
perusahaan jika menggunakan metode panen
mekanisasi yaitu sebesar Rp11.749.347,72.
6. Biaya Premi

Besarnya biaya premi perhari untuk proses
panen mekanisasi pada afdeling alfa dapat dilihat
pada Tabel 18.
Lebih basis = Produksi — (Hari kerja x Basis x

Tenaga kerja).

Tabel 18. Perhitungan lebih basis pekerja metode panen

mekanisasi
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No Ketrmgm  Setum Produksi om0
= agls Basiz

1 Pemanen Janjang 16.154 11.176 4978

2 Mander panen -

3 BongkarMust  Kilogram 265244 1983500 66744

4 Operator Kilogram 266244 117325 148010

5 Supir Kilogram 766244 142500 123744

Sumber: ketentuan premi (data diolah).
Tabel 19. Biaya premi metode panen mekanisasi

Harga . .

No Keterangan  Lebih Basis  Premi Bla)éaRg)reml

(Rp)
1  Pemanen 4.978 Jjg 706 3.514.468,00
o Mandor - 878.617,00
panen
3 Bongkar 66.744Kg 7,25  483.894,00
Muat

4  Operator 148919 Kg 6,175  919.574,83
5  Supir 123.744Kg 6,175 764.119,20
Total Biaya 6.560.673,03

Sumber: ketentuan premi (data diolah).

4.2.2.4 Rekapitulasi Biaya Panen Mekanisasi

Rekapitulasi biaya panen mekanisasi berisi
rangkuman biaya yang dikeluarkan pada afdeling
alfa periode April 2019 untu metode panen
mekanisasi.

Tabel 20.

Jumlah biaya dapat dilihat pada

Tabel 20. Rekapitulasi biaya panen mekanisasi

No Keterangan Jumlah
1 Biaya Sewa Mesin Mekanisasi 12.287.217,39
Biaya Operasional Mesin
2 Mekanisasi 8.830.246,70
3 Biaya Tenga Kerja 19.434.416,83
Biaya Penyusutan Peralatan
4  Panen 162.510,58
Biaya Pengangkutan 11.749.347,72
6 BiayaPremi 6.560.673,03
Total Biaya 59.024.412,24
Biaya perkilogram 221,69

4.2.3 Perbandingan Biaya

Tabel 21. Perbandingan biaya panen manual dan panen
mekanisasi

No Biaya Panen Biaya Pamen
Eeterangan Manzl (Rp) l\-Ie(I\'iJ]J:}sasl

1 Biaya Tenga Kerja 6550464452 1943441683
1 Biaya Penvusuten Peralatan Panen 1.102 830,42 162.510.58
3 Biaya Pengangkutan 2715804330 1174834772
4 Biaya Premi 2324399022 6.560.673.03
5 Biaya Sewa Mesin Mekamsan 12.287.217 3%
6 Biaya Operazional Masin Meleanizast 8.830246.70
Total Biaya 117.009.508.46  59.024.41224

Total Blaya Per Kg 180,13 221.69

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada
laporan tugas akhir ini mengenai studi kasus
terhadap hasil produksi afdeling alfa periode
April 2019 untuk metode panen mekanisasi dan
metode panen mekanisasi dapat disimpulkan
bahwa biaya panen yang dikeluarkan antara
kedua metode tersebut sebagai berikut :

Metode  panen
Rp117.009.508,46  dengan
sebanyak 615.410 Kg. Maka dapat diketahui

biaya panen per kilogram buah sebesar Rp190,13.

manual  yaitu  sebesar

hasil  produksi

Sedangkan metode panen mekanisasi yaitu

sebesar Rp59.024.412,24 dengan hasil produksi
sebanyak 266.244 Kg. Maka dapat diketahui
biaya panen per kilogram buah sebesar Rp221,69.

Dari data di atas dapat diketahui biaya
panen untuk metode panen manual lebih kecil

dibandingkan dengan metode panen mekanisasi.
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